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bersama Ken ke dunia nyata dengan
berbagai petualangan yang dia lewati

di berbagai musim yang dia lewati

No Deskripsi Pemaknaan

1. Barbie memiliki keunikan berpakaian | Tujuan Barbie memiliki
feminim pada setiap kegiatan yang | feminim untuk mencapai tingkat
dia lakukan diberbagai tempat. gender.

2. Barbie pandai berinteraksi dengan | Barbie dengan sifat percaya diri
orang baru yang dia temui untuk | bertujuan untuk  melakukan
membahas suatu misi yang di berikan | kemampuan dalam meyakinkan
oleh penyihir untuk menyelesaikan | dirinya pada kemampuan yang
misi yang telah di berikan di dunia | dia miliki dan mengembangkan
nyata. penelitian positif baik untuk

dirinya sendiri maupun
lingkungan sekitarnya.

3. Barbie memiliki sifat kemandirian | Tujuan Barbie memiliki sifat
dengan berpergian ke dunia nyata | mandiri untuk bisa bertanggung
untuk menyelesaikan misi yang di | jawab menyelesaikan misi yang
berikan oleh penyihir di dunia | di berikan oleh seseorang.
Barbie.

4. Barbie  melakukan  petualangan | Petualangan yang dilakukan

Barbie adalah sebuah
pengalaman yang tidak pernah

dia lalui sebelumnya sehingga
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untuk menempuh perjalanan ke dunia | membuat Barbie dan Ken
nyata. Petualangan pertama yang | mempunyai jiwa yang
Barbie lakukan yaitu melewati gurun | pemberani melewati berbagai
pasir menggunakan mobil, yang ke | rintangan.

dua menyebrangi lautan

menggunakan kapal, yang ke tiga

melakukan penerbangan ke luar

angkasa, yang ke empat melewati

musim gugur dengan menggunakan

sepeda, yang ke lima beristirahat di

gunung dengan melakuan camping

Barbie berlari untuk menyelamatkan | Keberanian Barbie untuk
dirinya dari beberapa orang yang | menyelamatkan dirinya dari

kerja diperusahaan Mattle karena
Barbie tidak ingin masuk ke kotak
itu, lalu Barbie izin ke kamar kecil
memperbaiki  rambutnya  tetapi
Barbie berlari ke Lift karena tidak
ingin masuk ke kotak rumah pink
tersebut. Barbie-pun berlari ke suatu
tempat yang aman dan hanya ada

satu orang di tempat tersebut yaitu

nenek tua.

beberapa pekerja yang ada di

perusahaan  Mattle,  Barbie

sangat panik saat lari untuk
mendapatkan tempat yang aman

bagi dirinya untuk bersembunyi.
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Barbie berhasil di delamatkan oleh

dua perempuan dan berhasil

melarikan  diri dari  perusahaan
Mattel, Barbie Pun pergi ke dunia
Land bersama dua perempuan yang

menyelamatkan-nya.

Keberanian Barbie dan dua

temannya berhasil meninggalkan
Mattel

perusahaan dengan

mengambil  beberapa  resiko

selama diperjalanan.

Ken mengambil rumah Barbie dan
menjadikannya sebagai tempat dunia
kekuasaan laki-laki,  Barbie-pun
terlihat tidak bersemangat lagi dan
Barbie

akhirnya menyuruh  dua

temannya meninggalkan-Nya.

Barbie ingin mengambil rumah-
Nya dari Ken karena dia sebagai

perempuan mempunyai hak.

Ibu Sasa selalu menguatkan Barbie

Bahwa dia itu adalah seorang
perempuan yang cantik, hari-hari-
Nya harus selalu senang sepanjang
waktu dan menga dan mengatakan
kepada Barbie harus mempunyai
karir agar tidak di rendahkan dengan
orang. Barbie dan semua teman-Nya
menyusun bisa

rencana agar

mengalahkan Ken.

Semua Barbie yang ada di dunia

Land bersepakat akan

mengalahkan Ken

Barbie dan teman-temannya berhasil

Barbie berhasil merebut dunia
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menang mengalahkan Ken, Barbie
berhasil merebut rumahnya dan
berhasil mengambil dunia Land
Barbie dari Ken, Ken pun terlihat
sedih tetapi Barbie berkata “Malam
tak selamanya dunia Perempuan” dan
Ken pun berterima kasih kepada

Barbie

Land dari Ken

10.

Barbie di temui oleh Ruth dan

mengajak-Nya ke dunia Nyata.

Barbie ingin menjadi
masyarakat  seperti  manusia

yang ada didunia Land.




